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ABSTRACT

Shark and ray populations have declined in the wild due to overfishing and were exacerbated by low capacity of
reproduction relatively, which is feared may extinction. This study aims to inventory and determine the conservation
status of sharks and rays species landed at LLabuhan Maringgai Fishing Port, East Lampung, and to assess the growth
parameter of these fishes. The conservation status used referred to national regulations, IUCN, and CITES, while
the growth study included length distribution, length-weight relationship, growth pattern, and condition factor. The
number of samples analyzed 511, consisting of 157 sharks and 354 rays. The results showed that there were at least
6 species of sharks and 13 species of rays. All species of the sharks and rays were not protected under national
regulations, but some of them had already listed as critically (CR), endangered (EN), and vulnerable (VU) according
to the IUCN Red List. The growth pattern of the sharks varied between isometric and allometric, while most rays had
negatively allometric growth pattern.

Keywords: conservation status, growth, ray, shark, utilization
ABSTRAK

Ikan hiu dan pari merupakan jenis ikan yang mengalami penurunan populasi cukup tinggi di alam akibat penangkapan
berlebihan dan diperparah dengan kapasitas reproduksinya yang relatif rendah schingga dikhawatirkan dapat
mengalami kepunahan. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisir dan menentukan status konservasi jenis-jenis
ikan hiu dan pari yang didaratkan di PPP Labuhan Maringai, Lampung Timur, serta mengkaji kondisi pertumbuhan
ikan tersebut. Status konservasi yang digunakan mengacu pada regulasi nasional, IUCN dan CITES, sedangkan kajian
pertumbuhan meliputi distribusi panjang, hubungan panjang bobot, pola pertumbuhan, dan faktor kondisi. Jumlah
sampel yang dianalisis sebanyak 511, yang terdiri atas 157 ikan hiu dan 354 ikan pari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setidaknya terdapat 6 jenis ikan hiu dan 13 jenis ikan pari yang didaratkan di PPP Labuhan Maringgai dan ikan
pari lebih dominan tertangkap dibandingkan dengan ikan hiu. Seluruh jenis ikan hiu dan pari yang tertangkap tidak
termasuk spesies yang dilindungi berdasarkan regulasi nasional, tetapi beberapa di antaranya sudah berstatus kritis
(CR), dalam bahaya (EN), dan rentan punah (VU) berdasarkan IUCN Red List. Pola pertumbuhan ikan hiu bervariasi
antara isometrik dan allometrik, sedangkan ikan pari cenderung memiliki pertumbuhan allometrik negatif.

Kata kunci: hiu, pari, pemanfaatan, pertumbuhan, status konservasi
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PENDAHULUAN

Jenis ikan hiu dan pari yang
terdapat di seluruh pesisir, laut, samudera,
dan beberapa perairan tawar di dunia lebih
dari 1.250 spesies (Dulvy et al. 2017). Di
Indonesia terdapat 221 jenis ikan hiu dan
pari yang terdiri dari 117 jenis ikan hiu,
101 jenis ikan pari, dan 3 jenis ikan hiu
hantu (chimaera) dari 44 famili (Sadili et al.
2015). Dari banyaknya jenis ikan hiu yang
ditemukan di perairan Indonesia terdapat
1 jenis yang dikategorikan sebagai sangat
terancam punah (critically endangered), 5
jenis terancam punah (endangered), 23 jenis
rentan (vulnerable) dan 35 jenis hampir
terancam (near threatened) (Fahmi et al
2013).

Dalam beberapa dekade ini
penurunan populasi ikan hiu telah
meningkat (Carr et al. 2013), baik akibat
dari tangkapan sampingan (by catch)
maupun yang ditargetkan. Demikian pula
halnya dengan ikan pari (Sadili et al. 2015).
Kondisi ini pun terjadi di Provinsi Lampung
yang tercermin dari semakin menurunnya
produksi pari dalam kurun waktu 6 tahun
terakhir. Berdasarkan data statistik KKP
tahun 2016-2021 diketahui bahwa produksi
pari dari penangkapan di Provinsi Lampung
pada tahun 2016 hingga 2021 cenderung
menurun. Produksi ikan pari pada tahun
2016 adalah 1.134,00 ton, selanjutnya
pada tahun 2017 produksinya mengalami
penurunan menjadi 1.073,68 ton, dan
cenderung terus menurun pada tahun 2018
menjadi 499,60 ton, bahkan produksi tahun
2019, 2020, dan 2021 masing-masing hanya
mencapai 81,17 ton, 104,61 ton, dan 93,86
ton. Artinya, dalam kurun waktu 6 tahun
terakhir terjadi penurunan hasil tangkapan
ikan pari hingga 91,72%. Adapun produksi
hiu dari penangkapan ikan di Provinsi
Lampung tidak tersedia dalam data yang
bersumber dari KKP tersebut.

Meningkatnyakegiatan penangkapan
ikan hiu dan pari dapat menyebabkan
kondisi overfishing yang selajutnya dapat
berdampak pada ancaman kepunahan ikan
hiu dan pari, terutama jenis-jenis yang
sudah dinyatakan dalam status kritis (CR),
bahaya (EN), dan rentan (VU) punah oleh
IUCN. Dengan berkurangnya atau punahnya
populasi ikan hiu dan pari mengakibatkan
jenis ikan tertentu di ekosistem laut
menjadi dominan (Fahmi et al. 2013; Aditya
dan Al-Fatih 2017; Fowler 2017). Ikan hiu
dan pari dimanfaatkan sirip dan dagingnya
sebagai bahan pangan, ekspor, obat, dan

hampir seluruh bagian tubuhnya dapat
dijadikan komoditas perdagangan (Alaydrus
et al. 2014; Damora dan Yuneni 2016) atau
dengan kata lain ikan ini diburu karena
nilai ekonominya yang tinggi.

Oleh karena ikan hiu dan pari
merupakan salah satu komoditas perikanan
yang penting di Provinsi Lampung dan telah
mengalami penurunan produksinya, maka
diperlukan suatu upaya pengelolaan agar
sumber daya tersebut dapat berkelanjutan
(sustainability). Untuk dapat dikelola
dengan baik, diperlukan suatu strategi dan
kebijakan yang didukung oleh kajian ilmiah
agar hasilnya dapatdipertanggungjawabkan,
terukur, dan dapat dievaluasi dengan
benar. Kajian ilmiah dalam pengelolaan
sumber daya ikan memerlukan data yang
akurat, antara lain data dinamika populasi
ikan. Data dinamika populasi ikan hiu dan
pari di perairan Provinsi Lampung masih
minim, seperti jenis-jenis dan kelimpahan,
parameter pertumbuhan, aspek reproduksi,
status konservasi (perlindungan), dan lain-
lain. Oleh karena itu, tujuan penelitian
ini adalah untuk menginventarisir jenis-
jenis hiu dan pari yang didaratkan di PPP
Labuhan Maringgai, mempelajari kondisi
pertumbuhannya, serta menentukan status
konservasi (perlindungan) dan ancaman
kepunahannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari-Maret tahun 2022 di
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Labuhan
Maringgai, Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi
Lampung. Penelitian ini menggunakan
metode survei dengan pengambilan sampel
secara purposive sampling, yaitu sampel
dipilih berdasarkan karakteristik tertentu
(Morissan 2012; Sugiyono 2021). Pada
penelitian ini sampel ikan yang diambil
hanya ikan hiu dan pari saja. Identifikasi
jenis-jenis ikan hiu dan pari dilakukan
dengan memperhatikan ciri-ciri morfologi
dan membandingkannya dengan literatur
menurut Allen (2000), Fowler (2017), dan
Froese dan Pauly (2022). Data yang telah
didapatkan, baik data panjang dan berat
ikan, maupun hasil kuesioner dianalisis
menggunakan statistik deskriptif.

Data yang diperoleh meliputi data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil pengukuran panjang dan
berat ikan secara langsung dan digunakan
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untuk menentukan pola pertumbuhan
dan faktor kondisi setiap jenis ikan. Data
primer lainnya diperoleh dari pengamatan
dan dokumentasi ikan untuk diidentifikasi
serta wawancara dengan nelayan dan
berbagai pihak yang terkait di PPP Labuhan
Maringgai. Data sekunder diperoleh dari
berbagai literatur, peraturan pemerintah,
situs fishbase, IUCN Red List, dan CITES
untuk mengidentifikasi dan menentukan
status konservasi ikan tersebut.

Pola pertumbuhan

Pola pertumbuhan ikan di perairan
alami dapat menggambarkan kondisi ikan
di habitatnya sehingga dapat diketahui
apakah pertumbuhannya mnormal atau
mengalami gangguan akibat kekurangan
makanan ataupun karena faktor lingkungan
yang tidak optimal. Pola pertumbuhan ikan
dapat dikaji dari hasil analisis hubungan
panjang dan berat ikan (Yudha et al. 2015;
Lestari et al. 2016). Hubungan panjang
berat ditentukan menggunakan persamaan
sebagai berikut (Effendie 2002; Fuadi et al.
2016).

W=all

Keterangan:

W = Berat Ikan (gram)

L = Panjang lkan (mm)

a = Intercept Regresi Linear
b = Koefesien Regresi

Jika persamaan tersebut
ditransformasikan dengan logaritma, maka
akan didapatkan persamaan linear (Effendie
2002) sebagai berikut:

LogW =loga+bloglL

Setelah itu, dilakukannya uji-t terhadap
nilai b pada selang kepercayaan 95%
(a=0,05) (Nuryadi et al. 2017) yang mana
juga dilakukan oleh peneliti lainnya (Nurdin
et al. 2012; Yudha et al. 2015; Lestari et
al. 2016) dengan kaidah keputusan yang
diambil adalah jika t, >t ., maka tolak
hipotesis nol (H)) dan jika t <t , maka
terima hipotesis nol (H). Pengujian Uji-t
dengan hipotesis sebagai berikut:
H, : b=3, hubungan panjang dengan berat
adalah isometrik
H, : b>3 atau b<3, hubungan panjang
dengan berat adalah allometrik.
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Faktor kondisi

Faktor kondisi merupakan
suatu instrumen yang efisien dan dapat
menunjukkan perubahan kondisi ikan
sepanjang tahun dan perubahan faktor
kondisi tersebut secara tak langsung
bisa menjadi penanda adanya perubahan
lingkungan (Rahardjo et al. 2011). Menurut
Effendie (2002) dan Ibrahim et al. (2017),
untuk menganalisis faktor kondisi dapat
dilakukan dengan melihat kondisi ikan
dari kapasitas fisik menggunakan sistem
metrik berdasarkan hubungan panjang dan
bobot ikan. Apabila pola pertumbuhan ikan
bersifat allometrik atau b # 3 menggunakan
persamaan sebagai berikut:

atau ——
alnr alb

yang mana Kn adalah simbol dari faktor
kondisi relatif. Akan tetapi, apabila pola
pertumbuhan ikannya bersifat isometrik
atau b = 3, persamaan yang digunakan
sebagai berikut:

10°W
L3

Kn =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Jenis-jenis ikan hiu dan pari yang didaratkan
di PPP Labuhan Maringgai

Hasil identifikasi ikan hiu dan pari
yang didaratkan di PPP Labuhan Maringgai
berdasarkan situs web fishbase dijumpai
sebanyak 6 jenis ikan hiu dan 13 jenis
ikan pari dengan total individu sebanyak
511 ekor. Untuk lebih jelasnya total jenis
dan dominan komposisi ikan hiu dan pari
terdapat pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Ikan hiu yang dominan tertangkap
oleh nelayan di perairan pesisir Lampung
Timur adalah Chiloscyllium punctatum,
sedangkan yang jarang tertangkap adalah
Chiloscyllium plagiosum dan Galeocerdo
cuvier. Adapun Rhizoprionodon acutus,
Carcharhinus limbatus, dan Chiloscyllium
indicum juga sering tertangkap oleh
nelayan, namun jumlahnya tidak sebanyak
Chiloscyllium punctatum.
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Tabel 1. Jumlah, jenis, dan status konservasi ikan hiu dan pari yang didaratkan di PPP

Labuhan Maringgai selama penelitian

Status konservasi

No. Spesies Total - -
Regulasi Nasional IUCN CITES
A. Hiu
Chiloscyllium punctatum 94 59,87 Tidak dilindungi NT -
Rhizoprionodon acutus 28 17,83 Tidak dilindungi VU -
Chiloscyllium indicum 19 12,10 Tidak dilindungi vuU -
Carcharhinus limbatus 14 8,92 Tidak dilindungi VU -
Chiloscyllium plagiosum 1 0,64 Tidak dilindungi NT -
Galeocerdo cuvier 1 0,64 Tidak dilindungi NT -
Subjumlah 157
B. Pari
Neotrygon kuhlii 132 37,29 Tidak dilindungi DD -
Hemitrygon akajei 84 23,73 Tidak dilindungi NT -
Rhynchobatus sp. 80 22,60 Tidak dilindungi CR  Apendiks II
Maculabatis gerrardi 38 10,73 Tidak dilindungi EN -
Telatrygon zugei 6 1,69 Tidak dilindungi VU -
Aetomylaeus nichofii 4 1,13  Tidak dilindungi VU -
Brevitrygon walga 3 0,85 Tidak dilindungi NT -
Pastinachus sephen 2 0,56 Tidak dilindungi NT -
Rhina ancylostomus 1 0,28 Tidak dilindungi CR  Apendiks II
Rhinoptera javanica 1 0,28 Tidak dilindungi EN -
Mobula kuhlii 1 0,28 Tidak dilindungi EN  Apendiks II
Taeniura lymma 1 0,28 Tidak dilindungi LC -
Gymnura zonura 1 0,28 Tidak dilindungi EN -
Subjumlah 354
Jumlah 511

Sumber: Data primer (2022)
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Gambar 1. Komposisi jenis (a) hiu dan (b) pari yang didaratkan di PPP Labuhan Maringgai

Tidak semua jenis ikan pari di
perairan Lampung Timur tertangkap
dalam komposisi yang seragam. Beberapa
diantaranya banyak tertangkap oleh
nelayan, namun jenis-jenis tertentu jarang
tertangkap. Ikan pari yang dominan
tertangkap oleh nelayan adalah Neotrygon

kuhlii, diikuti oleh Hemitrygon akajei,
Rhynchobatus sp., dan  Maculabatis
gerrardi. Adapun jenis ikan pari yang jarang
tertangkap adalah Rhina ancylostomus,
Rhinoptera javanica, Mobula kuhlii, Taeniura
lymma, Brevitrygon walga, Telatrygon zugei,
Pastinachus sephen, dan Gymnura zonura.
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Status konservasi spesies hiu dan pari

Penentuan status konservasi spesies
hiu dan pari yang didaratkan di PPP Labuhan
Maringgai dilakukan berdasarkan regulasi
nasional, situs web IUCN dan CITES.
Penentuan status konservasi berdasarkan
regulasi nasional merujuk pada Keputusan
Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor
1 Tahun 2021, Keputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan RI Nomor 4 Tahun 2014,
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
RI Nomor 18 Tahun 2013, dan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor
26 Tahun 2013.

Seluruh ikan hiu dan pari yang
didaratkan di PPP Labuhan Maringgai tidak
dilindungi oleh regulasi pemerintah RI yang
berlaku saat ini (Tabel 1). Namun demikian,
berdasarkan IUCN Red List diketahui bahwa
sebagian besar spesies hiu dan pari tersebut
sudah termasuk dalam daftar spesies yang
mengalami ancaman kepunahan dengan
status kritis (CR, critically endangered),
bahaya punah (ED, endangered), rentan
punah (VU, vulnerable)y, dan hampir
terancam punah (NT, near threatened).
Spesies hiu yang dominan tertangkap, yaitu
Chiloscyllium punctatum, memiliki status
hampir terancam (NT, near threatened),
sedangkan jenis pari yang dominan
tertangkap, Neotrygon kuhlii, tidak dapat
ditentukan risiko kepunahannya karena
informasi dan data yang kurang (DD, data
deficient). Dalam perdagangan internasional
pun, hanya tiga spesies yang sudah
diatur dalam Appendiks II CITES, yaitu
Rhynchobatus sp., Rhina ancylostomus, dan
Mobula kuhlii.

Pola pertumbuhan dan sebaran panjang
Pola pertumbuhan masing-masing

jenis ikan dapat ditentukan melalui analisis
hubungan panjang dan berat ikan tersebut.

Analisis hubungan panjang dan berat
ikan hiu dan pari dilakukan per masing-
masing spesies, namun tidak semua

dianalisis karena ada beberapa jenis ikan
yang sampel datanya kurang mencukupi.
Dari 19 jenis ikan hiu dan pari tersebut
terdapat variasi ukuran panjang total dan
panjang baku yang dideskripsikan pada
Tabel 2 dan Gambar 2. Pola pertumbuhan
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ikan hiu dan pari yang didaratkan di PPP
Labuhan Maringgal bervariasi antara
isometrik, allometrik negatif, dan allometrik
positif, tetapi sebagian besar memiliki pola
pertumbuhan allometrik negatif.

Beberapa ikan hiu dan pari yang
didaratkan di PPP Labuhan Maringgai
memiliki sebaran panjang yang terdistribusi

secara normal, seperti Carcharhinus
limbatus, Chiloscyllium punctatum,
Chiloscyllium indicum, Neotrygon kuhlii,

Hemitrygon akajei, dan Maculabatis gerrardi.
Beberapa diantaranya menunjukkan adanya
dua cohort atau kelompok umur yang
tertangkap, yaitu Carcharhinus limbatus
dan Chiloscyllium indicum. Sebagian besar
ikan hiu dan pari yang tertangkap masih
belum mencapai ukuran dewasa seksual
dan hanya sebagian kecil saja yang sudah
berukuran di atas Lm, yaitu Chiloscyllium
punctatum, Chiloscyllium indicum, Neotrygon
kuhlii, Brevitrygon walga, dan Telatrygon
zugei.

Faktor kondisi

Nilai faktor kondisi digunakan untuk
menduga kapasitas pertumbuhan ikan
secara umum, apakah dalam kondisi optimal
atau tidak. Secara biologis, nilai faktor
kondisi tersebut dapat menggambarkan
kemontokan ikan berdasarkan data panjang
dan berat ikan (Rahardjo dan Simanjuntak
2008; Wujdi dan Suwarso 2012; Ibrahim
et al. 2017; Shasia et al. 2021), sedangkan
secara komersial nilai faktor kondisi ikan
menggambarkan kualitas dan kuantitas
daging ikan tersebut (Effendi 2002; Wujdi
dan Suwarso 2012).

Faktor kondisi ikan hiu dan pari
yang didaratkan di PPP Labuhan Maringgai
sebagian besar dalam kondisi yang baik
dengan nilai rata-rata bervariasi antara
1,00-1,42 (Tabel 3). Menurut Effendie
(2002), faktor kondisi bila berkisar antara
1-3 menunjukkan tubuh ikan yang montok
dan ikan tersebut memiliki kapasitas fisik
yang baik untuk survival dan reproduksi.
Dengan demikian, ikan-ikan hiu dan pari
yang tertangkap nelayan di perairan pesisir
timur Lampung dalam kondisi pertumbuhan
yang baik di habitatnya sehingga memiliki
peluang untuk dapat bertahan hidup dan
bereproduksi.

................................................................. (YUDHA etal) 29
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Tabel 3. Faktor kondisi ikan hiu dan pari yang didaratkan di PPP Labuhan Maringgai

Spesies ikan Ju(n;iah Ko:::{stio(;‘K) FK Rata-Rata  Keterangan
A. HIU
Chiloscyllium punctatum 94 0,18 -2,53 1,03 Baik
Rhizoprionodon acutus 28 0,83 -1,25 1,00 Baik
Chiloscyllium indicum 19 0,54 - 1,44 1,04 Baik
Carcharhinus limbatus 14 0,41 -1,25 1,03 Baik
Chiloscyllium plagiosum 1 - - -
Galeocerdo cuvier 1 - - -
B. PARI
Neotrygon kuhlii 132 0,57 -1,63 1,01 Baik
Hemitrygon akajei 84 0,76 - 2,16 1,02 Baik
Rhynchobatus sp. 80 0,14 - 6,51 1,20 Baik
Maculabatis gerrardi 38 0,18 -7,67 1,21 Baik
Telatrygon zugei 6 0,08 - 2,03 1,42 Baik
Aetomylaeus nichofii 4 0,95-1,02 1,00 Baik
Brevitrygon walga 3 0,78 -1,16 1,01 Baik
Pastinachus sephen 2 - - -
Rhina ancylostomus 1 - - -
Rhinoptera javanica 1 - - -
Mobula kuhlii 1 - -
Taeniura lymma 1 - -
Gymnura zonura 1 - -
Pembahasan Rhizoprionodon acutus, Chiloscyllium
indicum, Rhynchobatus sp., Aetomylaeus
Jenis ikan hiu dan pari yang nichofii, Telatrygon zugei, Hemitrygon akajei,

dominan tertangkap dan didaratkan di PPP
Labuhan Maringgai sangat dipengaruhi
oleh karakteristik habitatnya. Kesesuaian
habitat merupakan faktor eksternal yang
menentukan keberadaan suatu jenis ikan,
termasuk ikan hiu dan pari di perairan
timur Lampung. Karakteristik perairan
pesisir timur Lampung di beberapa tempat
yang dekat dengan muara sungai besar,
seperti Way Mesuji, Way Tulang Bawang,
Way Seputih, dan Way Sekampung, memiliki
perairan bersalinitas payau dengan dasar
perairan pasir berlumpur, sedangkan di
beberapa lokasi yang jauh dari muara
sungai tersebut terdapat hamparan terumbu
karang dengan dasar perairan berpasir
dan cenderung memiliki salinitas air laut
normal. Berbagai kondisi perairan tersebut
merupakan habitat yang sesuai untuk jenis-
jenis ikan hiu dan pari yang didaratkan di
PPP Labuhan Maringgai. Beberapa hiu dan
pariyang banyak tertangkap diketahui hidup
pada perairan estuari yang bersalinitas
payau, seperti Carcharhinus limbatus,

dan Maculabatis gerrardi (Froese dan Pauly

2022), bahkan Carcharhinus limbatus,
Rhizoprionodon acutus, Aetomylaeus
nichofii, dan Telatrygon zugei bersifat

amfidromus yang dapat beruaya ke sungai
dan kembali lagi ke laut. Adapun ikan hiu
jenis Chiloscyllium punctatum dan pari
Neotrygon kuhlii yang dominan tertangkap
cenderung hidup di sekitar terumbu karang
di perairan dekat pantai (inshore) yang
dangkal (Froese dan Pauly 2022). Ekosistem
terumbu karang tersebut juga terdapat di
perairan pesisir timur Lampung yang jauh
dari muara sungai. Dasar perairan yang
berpasir ataupun pasir berlumpur juga
merupakan habitat yang sesuai untuk ikan
hiu Carcharhinus limbatus, Rhizoprionodon
acutus, Chiloscyllium indicum dan pari
Neotrygon kuhlii, Hemitrygon akajei, dan
Maculabatis gerrardi (Froese dan Pauly
2022).

Pola pertumbuhan spesies ikan hiu
dan pari yang didaratkan di PPP Labuhan
Maringgai  sebagian besar allometrik
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negatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pertambahan panjang lebih cepat daripada
pertambahan bobotnya (Effendie 2002.
Jika diperhatikan bentuk tubuh ikan-ikan
hiu yang tertangkap tersebut, memang
tampak lebih banyak bentuk tubuhnya
yang langsing memanjang, kecuali pada
spesies Rhizoprionodon acutus yang lebih
proporsional dan memiliki pertumbuhan
isometrik. Adapun Dbentuk ikan pari
pada umumnya adalah depres sehingga
pola pertumbuhannya pun kebanyakan
allometrik negatif, sedangkan ikan pari yang
memiliki panjang baku yang lebih pendek
daripada lebar disknya lebih cenderung
memiliki pola pertumbuhan isometrik,
seperti pada Aetomylaeus nichofii dan
Hemitrygon akajei.

Sehubungan dengan ukuran
sebagian besar ikan hiu dan pari yang
tertangkap masih belum mencapai dewasa
seksual dan hanya sebagian kecil saja
yang sudah berukuran di atas L_ (Gambar
2), maka dikhawatirkan pemanfaatan
sumber daya ikan tersebut sudah tidak
berkelanjutan (unsustainable). Jika sebagian
besar ukuran ikan-ikan yang tertangkap
belum mencapai dewasa seksual, maka
regenerasi ikan tersebut di habitat alaminya
akan terganggu. Kondisi ini pun menjadi
pertanda bahwa wusaha penangkapan
ikan tersebut sudah mengalami tangkap
lebih (overfisihing). Sparre et al. (1989)
menyatakan bahwa tanda-tanda terjadinya
overfishing adalah tatkala ukuran ikan yang
tertangkap semakin kecil dan jumlahnya
menurun. Kondisi ini dijumpai pada ikan
pari di Provinsi Lampung yang produksinya
terus mengalami penurunan antara tahun
2016-2021 hingga mencapai 91,72%.

Faktor kondisi ikan hiu dan pari
yang didaratkan di PPP Labuhan Maringgai
sebagian besar dalam kondisi yang baik
dengan nilai Kn rata-rata berkisar 1,00-
1,42 yang menunjukkan bahwa ikan-ikan
tersebut di habitatnya memiliki peluang
yang besar untuk bertahan hidup, tumbuh,
dan berkembang biak di perairan tersebut.
Kondisi ini diduga disebabkan kesesuaian
perairan timur Lampung sebagai habitat dan
tersedianya sumber makanan. Diketahui
bahwa perairan pesisir timur Lampung
merupakan daerah yang produktivitasnya
tinggi dan menghasilkan sumber daya ikan
yang melimpah (Kurnia et al. 2014; Zairion
et al. 2014), termasuk crustasea dan ikan-
ikan kecil yang menjadi makanan ikan hiu
dan pari. Sebagian besar jenis hiu dan pari
yang ditangkap nelayan di pesisir timur
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Lampung mengonsumsi kepiting, udang,
invertebrata, dan ikan-ikan kecil (Froese
dan Pauly 2022).

Jenis-jenis hiu dan pari yang
tertangkap dan didaratkan di PPP Labuhan
Maringgai saat penelitian ini dilakukan tidak
ada yang dilindungi berdasarkan regulasi
nasional. Saat ini Pemerintah RI melakukan
perlindungan hanya pada beberapa jenis
hiu, seperti: Alopias superciliasus, Alopias
vulpinus, Alopias pelagicus, Sphyrna
zygaena, Sphyrna lewini, Sphyrna makarran,
Carcharhinus  falciformis,  Carcharhinus
longimanus, dan Rhincodon typus; serta
beberapa jenis pari yang dilindungi, meliputi
Himantura oxyrhyncha, Himantura polylepis,
Himantura signifer, Urolophus kalanus,
Pristis clavata, Anoxypristis cuspidada,
Pristis pristis, dan Pristis zysron (KKP RI
2022). Ikan hiu dan pari yang dilindungi
tersebut merupakan jenis yang bernilai
ekonomis tinggi dan banyak diburu dan
menjadi target penangkapan karena bagian-
bagian tubuhnya (sirip, daging, tulang, dan
insang) dapat dijual dan diekspor dengan
harga tinggi (Sadili et al. 2015) sehingga
dikhawatirkan akan cepat mengalami
kepunahan. Status keterancaman
kepunahannya pun sebagian besar adalah
endangered (ED) dan vulnerable (VU) dalam
IUCN Red List. Jika dibandingkan dengan
jenis-jenis ikan hiu dan pari yang didaratkan
di PPP Labuhan Maringgai, diketahui bahwa
nilai ekonomis ataupun harga jual ikan hiu
dan pari yang ditangkap di pesisir timur
Lampung tidak semahal jenis-jenis hiu dan
pari yang sudah dilindungi oleh Pemerintah
RI karena sebagian besar tertangkap sebagai
by catch sehingga ancaman kepunahan
akibat penangkapan tidak separah hiu dan
pari yang sudah dilindungi. Hal ini diduga
menjadi pertimbangan mengapa Pemerintah
RI saat ini belum memprioritaskan dan
menetapkan status perlindungan terhadap
jenis-jenis hiu dan pari tersebut, walaupun
berdasarkan IUCN Red List beberapa spesies
hiu dan pari sudah dalam kondisi critically
endangered (CR), endangered (EN), dan
vulnerable (VU).

Sebagian besar nelayan maupun
pedagang pengumpulikan hiu dan paridi PPP
Labuhan Maringgai, Lampung Timur belum
mengetahui jenis-jenis ikan hiu dan pari
dilindungi, namun beberapa di antaranya
mengetahui jika hiu bodo, Rhincodon typus,
adalah jenis yang dilindungi. Minimnya
informasi tentang perlindungan jenis-jenis
hiu dan pari merupakan penyebab utama
ketidaktahuan mereka. Selain itu, sebagian
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besar hiu dan pari yang tertangkap
merupakan hasil tangkapan sampingan (by
catch) yang terkadang jumlahnya pun tidak
terlalu banyak sehingga nelayan tidak begitu
memperhatikannya dan lebih fokus pada
udang, rajungan, dan jenis ikan lainnya
yang menjadi target utama penangkapan.
Untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran nelayan terhadap jenis-jenis hiu
dan pari yang dilindungi, maka diperlukan
upaya-upaya penyebaran informasi dan
sosialisasi, misalnya melalui pertemuan
dengan kelompok nelayan, memasang poster
di PPP Labuhan Maringgai dan sekitarnya,
ataupun melalui media sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Jenis-jenis ikan hiu dan pari yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Pantai (PPP) Labuhan Maringgai,
Lampung Timur terdiri dari 6 jenis/
spesies  hiu, yaitu Carcharhinus
limbatus (hiu malam/hiu sirip hitam),
Rhizoprionodon acutus (hiu putihan/
hiu pilus), Chiloscyllium punctatum (hiu
tekek/hiu batu), Chiloscyllium indicum
(hiu bongo/cucut dolok), Chiloscyllium
plagiosum (hiu bongo/cucut dolok),
Galeocerdo cuvier (hiu harimau/hiu
macan), dan 13 spesies pari, yaitu
Rhynchobatus sp. (pari lontar/hiu
mejan), Rhina ancylostomus (pari kupu-
kupu/pari barong), Aetomylaes nichofii
(pari burung/pe’ lamping), Rhinoptera
Jjavanica (pariburung/parielang), Mobula
kuhlii(pari mobula), Neotrygon kuhlii (pari
kodok/pari kembang), Taeniura lymma
(pari kodok/pari kembang), Hemitrygon
akajei (pari lemper/pari air), Brevitrygon
walga (pari lemper/pari toka-toka/pari
kikir), Telatrygon zugei (pari hidung
mancung/pari toka-toka), Maculabatis
gerrardi (pari mondol/pari bintang/pari
batu), Pastinachus sephen (pari ekor
lembu/pari bendera), Gymnura zonura
(pari daun/pari kelalawar)

2. Pertumbuhan ikan hiu dan pari
bervariasi antara allometrik (+/-) dan
isometrik, namun sebagian besar
memiliki pola pertumbuhan allometrik
negatif. Ikan hiu dan pari hidup dalam
kondisi yang baik di habitatnya di
perairan pesisir timur Lampung.

3. Seluruh ikan hiu dan pari yang
didaratkan di PPP Labuhan Maringgai

tidak dilindungi berdasarkan regulasi
nasional saat ini, namun beberapa di
antaranya masuk kategori critically
endangered (CR), endangered (EN), dan
vulnerable (VU) dalam IUCN Red List.

Saran

Dalam rangka menjaga kelestarian
sumber daya ikan hiu dan pari, pemerintah
perlu lebih memperhatikan jenis-jenis hiu
dan pari yang terancam punah, terutama
spesies-spesies yang berada dalam status
critically endangered (CR), endangered
(EN), dan vulnerable (VU) seperti yang
telah ditetapkan dalam IUCN Red List.
Selanjutnya, Pemerintah Provinsi Lampung
dapat segera menyusun dokumen Rencana
Aksi Daerah (RAD) Pengelolaan Hiu dan Pari
di Perairan Lampung agar pemanfaatan
ikan hiu dan pari dapat berkelanjutan dan
ada upaya-upaya perlindungan (konservasi)
terhadap jenis-jenis yang sudah terancam
punah.
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